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BERITA ACARA SIDANG LISAN TUGAS AKHIR 

Pada hari Rabu, 25 September 2024, pada pukul 12.00 – 13.30 bertempat di 

Ruang Sidang Lantai 1 Fakultas Arsitektur dan Desain UPN “Veteran” Jawa Timur, 

telah dilaksanakan siding lisan Tugas Akhir program studi arsitektur atas nama : 

Nama   : Fransiska Oktiviani Chrisillia Ikaprasi 

NPM   : 20051010051 

Judul  : Hotel Resort dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi 

di Kota Batu 

Dengan moderator dan dosen penguji yang terdiri dari : 

Moderator    : Ir. Sri Suryani Yuprapti Winasih, M.T 

Ketua Penguji   : Heru Prasetiyo Utomo, S.T., M.T 

Anggota Penguji 1 : Dominikus Aditya Fitriyanto, S.T., M.Ars 

 

Sesi 1 (Penjelasan Rancang) 

Sidang dibuka oleh ibu Ir. Sri Suryani Yuprapti Winasih, M.T sebagai 

moderator yang dilanjutkan dengan presentasi hasil rancangan tugas akhir oleh 

peserta sidang. Peserta sidang mempresentasikan hasilnya melalui portofolio yang 

memuat : latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan dan asumsi, 

program ruang, lokasi site, tema, pendekatan dan metode perancangan, dan konsep 

beserta penerapan pada hasil rancangan tugas akhir. 

Sesi 2 (Diskusi dan Tanya Jawab) 

Setelah menyelesaikan presentasi dilanjutkan dengan sesi selanjutnya yaitu, 

sesi diskusi dan tanya jawab yang diarahkan oleh moderator. Kesempatan pertama 

diberikan kepada bapak Heru Prasetiyo Utomo, S.T., M.T selaku Ketua Penguji dan 

kesempatan kedua diberikan kepada bapak Dominikus Aditya Fitriyanto, S.T., 

M.Ars selaku Anggota Penguji 1. Beberapa hal yang didiskusikan dalam sesi tanya 

jawab sebagai berikut : 
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Penguji 1 : Heru Prasetiyo Utomo, S.T., M.T 

Penguji : Notasi gambar kerja layout plan masih belum lengkap belum ada 

petunjuk arah mata angin dan jangan lupa untuk ditambahkan. 

Bagaimana sistem servicenya terutama septic tank mengapa 

posisinya berada di atas karena posisi bangunan berada di bawah 

semua. 

Peserta : Baik pak, akan saya tambahkan untuk notasi arah mata angin pada 

layout plan. Mengenai septic tank sebelumnya saya letakkan di atas 

agar tidak berpisah dengan bangunan service lainnya dan tetap 

berada di area service. Mungkin untuk peletakkan sistem air kotor 

akan saya pertimbangkan dan perbaiki lagi dengan meletakkan di 

bawah area villa atau batas dari penginapan yang tidak mengganggu. 

 

Gambar 1. Utilitas Air kotor 

Penguji : Untuk posisi sirkulasi kendaraan service kurang nyaman, apakah 

tidak terlalu kecil untuk kendaraan service? dengan ukuran tersebut 

tidak cukup untuk kendaraan putar balik dan tidak memungkinkan 

untuk kendaraan service berjalan mundur. 
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Peserta : Ukuran yang saya rancang dari jalur yang mengarah ke area service 

sebesar 3 meter dan masih belum ada untuk area putar balik 

kendaraan service. Untuk perbaikannya akan saya tambahkan untuk 

area putar balik kendaraan service di ujung jalan area tersebut. 

 

Gambar 2. Sirkulasi kendaraan service 

Penguji  : Posisi parkiran yang berada di depan drop off massa bangunan 

mengganggu dan terkesan menjadi sempit. Pada gambar belum ada 

area untuk drop off atau jalannya masih terlalu sempit sehingga 

mobil harus mengantri. Diperlukan penambahan jalur untuk drop off 

sendiri. 

Peserta : Baik pak, akan saya perbaiki untuk penambahan area drop off 

dengan memperbesar jalan dan memisahkan jalur drop off dengan 

kendaraan yang menuju parkiran. Sirkulasi kendaraan diperbesar 

menjadi 6 meter dan memperlebar area pemisah jalur masuk dan 

keluar kendaraan. 
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Gambar 3. Sirkulasi Drop Off 

Penguji : Untuk interior massa bangunan utama lantai 1 mengapa resepsionis 

diletakkan di area tersebut karena memberikan kesan tersembunyi 

dan tertutup oleh lounge yang baik untuk penglihatan maupun 

sirkulasinya. Selain itu, rain harvesting tidak berada di center, 

seharusnya kolom dapat mengikuti bangunan dan bisa diletakkan di 

center. Untuk penempatan ruang VIP bar kurang memanfaatkan 

view. 

Peserta : Resepsionis diletakkan pada bagian tersebut dengan pertimbangan 

arah penglihatan tamu dari lobby sehingga dapat langsung terlihat. 

Untuk area lounge akan saya perbaiki dengan menghilangkan sofa 

yang bagian dekat rain harvesting agar sirkulasi tamu tidak harus 

berbelok-belok karena terhalang sofa. Rain harvesting diperbaiki 

dengan meletakkan pada posisi center dan membesarkan luasan 

bangunan agar tidak terkesan sempit. Terkait ruang VIP bar akan 

saya tukar dengan sofa pengunjung. 
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Gambar 4. Lantai 1 Massa Bangunan Utama 

Penguji : Selain itu, sirkulasi menuju ruang service lantai basement kurang 

jelas karena terlalu mepet dengan jalan di samping bangunan. Pintu 

utama berada di tengah bangunan namun tertutup dengan tangga dari 

lantai 1 sehingga kurang nyaman. 

Peserta  : Baik pak, akan saya perbaiki. Untuk pintu service akan dipindahkan 

pada bagian belakang bangunan dan untuk pintu utama basement 

diperbaiki dengan menghindari perancangan tangga atau ramp yang 

beresiko menutupi area center bangunan atau pintu utama bangunan. 

 

Gambar 5. Lantai Basement Massa Bangunan Utama 

Penguji : Bagaimana dengan sirkulasi difabel ke antar massa bangunan? 

perlu dipertimbangkan jika hanya melalui area drop off atau lobby 

massa utama. Pada gambar belum ada fasilitas toilet untuk difabel. 
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Peserta : Sirkulasi difabel dari massa utama ke bangunan lain hanya melalui 

penjemputan buggy car melalui lobby massa utama dan untuk toilet 

difabel akan saya tambahkan pada perbaikan. 

 

Gambar 6. Letak Toilet Difabel 

Penguji : Prinsip ekologis belum dapat memberikan interaksi dengan 

pengunjung dan belum dapat dirasakan suasana ekologinya. Fasilitas 

pada hotel deluxe masih kurang mungkin dapat ditambahkan 

suasana yang lebih menyatu dengan alam dan diperbesar. 

Peserta : Baik pak, akan saya coba pertimbangkan lagi untuk konsep ekologi. 

Perbaikan prinsip ekologi dengan menambahkan rain harvesting 

untuk minum pada setiap massa bangunan penginapan yaitu, villa 

single, villa family, hotel deluxe, dan hotel standar. Terkait hotel 

deluxe akan saya perbesar. 
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Gambar 7. Letak Rain Harvesting Air Bersih dan Air Minum 

 

Gambar 8. Massa Hotel Deluxe 
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Penguji 2 : Dominikus Aditya Fitriyanto, S.T., M.Ars 

Penguji  : Untuk kelengkapan notasi pada gambar tolong diperhatikan 

kembali karena ada beberapa yang kurang teliti dan belum ada 

seperti orientasi gambar, nama gambar, dan dimensi bangunan. 

Penguji : Diagram utilitas air bersih dan air kotor belum jelas pada laporan 

dan belum tepat seperti air bersih dan kotor, dan pemadam 

kebakaran apakah cukup hanya menggunakan APAR dan sprinkler? 

dan bagaimana untuk tandonnya karena belum terlihat. 

Peserta : Baik pak, akan saya perbaiki untuk utilitas baik air bersih dan kotor 

serta pemadam kebakaran.  

 

Gambar 9. Utilitas Air Bersih pada Site 
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Gambar 10. Utilitas Air Kotor pada Site 

 

 

Gambar 11. Utilitas Pemadam Kebakaran 

Penguji  : Untuk ide rain harvesting sudah bagus, namun mengapa hanya ada 

di 1 titik atau bangunan saja. Ekologi pada perancangan masih 

terkesan hanya bedak saja. Bisa dilengkapi untuk diagram rain 

harvesting atau aksonometrinya.  
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Peserta : Baik pak, akan dilengkapi untuk diagramnya. Rain harvesting pada 

awalnya hanya ditujukkan pada bangunan massa utama saja 

mungkin akan saya pertimbangkan kembali untuk rain harvesting ini 

seperti menyebarkan di beberapa titik site.  

 

 Gambar 12. Diagram Rain Harvesting  

Penguji : Penataan bangunan massa villa single mengapa berdempetan 2 

bangunan dikurangkan saja bangunannya dan ditata kembali dengan 

mempertimbangkan view, untuk yang villa family sudah tepat. 

Sebaiknya diberikan ruang luar pada setiap bangunan. 

Peserta : Baik pak, akan saya pertimbangkan dan perbaiki lagi mengenai 

penataan massa villa single. Perbaikan tambahan pada villa single 

dan villa family dengan menambahkan ruang luar dan lebih menyatu 

dengan alam. 
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Gambar 13. Denah Massa Bangunan Villa 
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Moderator : Ir. Sri Suryani Yuprapti Winasih, M.T 

Setelah sesi diskusi dan tanya jawab peserta dengan kedua penguji, sidang ditutup 

oleh moderator dengan memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tanggapan serta masukan dari penguji mohon untuk dipertimbangkan dan 

segera melakukan perbaikan. 

2. Untuk notasi pada gambar kerja jangan lupa untuk diteliti kembali dan 

diperbaiki. 

 


